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S alah satu kegiatan Loka Litbang P2B2 Banjamegara adalah spot survey nyamuk atau pencarian nyamuk penular (survei 
sewaktu) yang pencarianya dari tempat asal terus 
dilanjutkan dengan pengembangbiakan di ruang 
rearing (pemeliharaan ). 
Kabupaten Wonosobo Kecamatan 
Wadaslintang di Desa Tirip yang berdasarkan 
Informasi petugas kesehatan setempat, di tempat 
tersebut terdapat Vektor nyamuk penular malaria 
yaituAnopheles aconitus. 
Dalam Rubrik Intennezo ini sebenarnya 
penulis tidak menuangkan kisah lucu ataupun hal 
lainya, tetapi lebih di dasarkan pada berkesannya 
pencarian nyamuk terse but dikarenakan baru pertama 
kalinya si penulis di beri tanggung jawab dalam 
penangkapan nyamuk Anopheles aconitus yang akan 
dikembangkan untuk koloni nyamuk. 
Sebagai penanggung jawab kegiatan, 
sebelum pelaksanaannya harus dipersiapkan 
peralatan dan perlengkapannya dan menghubungi 
pihak terkait. Setelah kesemuanya beres,kami pun 
berangkat menuju tempat penangkapan nyamuk 
tetapi sebelum mencapai tujuan, untuk semangat 
dalam bekerja biasanya ada tips khusus yaitu makan 
di tempat yang sudah di tuju dan tak lupa pula 
minuman dalam kemasan ditambah suplemen ..... 
wahh seger pisan euw!! 
Detik jam sudah menunjukan pukul 18.00 
WIB, setelab sampai di Puskesmas Wadaslintang ..... 
petugas kesehatan setempat ikut kami ke lokasi 
penangkapan. Penangkapan dilakukan di tiga 
kandang dan kesemuanya adalah kandang sapi, tim 
dibagi menjadi 2 kelompok supaya cepat dalam 
pencarian nyamuk. Penangkapan nyamuk ini di 
khususkan untukjenisAnopheles aconitus yang dasar 
teorinya dapat hidup optimal dibawah ketinggian 
1000 m dpl, dan beristirabat pada ketinggian kurang 
dari 1m. 
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Tak terasa suasana semakin malam, setelab 
dirasa sudah cukup banyak, penangkapan nyamuk 
selesai dan bersiap-siap pulang menuju kantor. 
meskipun waktu sudah menunjukan pukul 23.00 
WIB tetapi kami tetap pulang dengan mata 
mengantuk karena kecapean, tak lupa semua 
peralatan dan basil penangkapan nyamuk dirapikan. 
Perasaan plong dan senang pun terpancar diraut 
wajah kami karena tugas malam itu terselesaikan. 
Dalam tugas kami ini ada suatu moment yang 
tidak bisa kami lupakan dalam perjalanan menuju 
lokasi tempat penangkapan nyamuk, jalan yang 
dilalui kendaraan berkelok-kelok dan melewati 
hutan yangjarang terdapat rumab penduduk. Kondisi 
di lokasi perjalanan masih rawan dengan kejahatan 
seperti perampasan motor, penjambretan dan bajing 
loncat. 
Perjalanan pulang dari tempat penangkapan 
nyamuk menuju kantor dapat di tempuh dalam waktu 
sekitar 2 jam. Tidak seperti biasanya dalam 
perjalanan pulang ini kami semua termasuk sopir 
mengalami kantuk luar biasa, mungkin karena 
kecapean setelah seharian Ielah bekerja dan sorenya 
dilanjutkan dengan penangkapan nyamuk. Akbimya 
. kami pun tidak mau mengambil risiko dan 
memutuskan untuk istirahat sejenak di dalam mobil 
di tengab hutan yang suasananya mencekam dan 
menyeramkan. Dari sinilah kami bisa mengambil 
kesimpulan bahwa rasa kantuk bisa mengalahkan 
rasa khawatir, cemas, bimbang dan tegang. 
Setelah 120 menit berlalu dan dirasa cukup 
istirahat kami pun bergegas menuju kantor. Hasil 
penangkapan nyamuk diletakkan di ruang rearing 
untuk diproses lebih lanjut esok harinya. Selesai 
sudah tugas malam itu, kami pun pulang kerumah 
masing-masing untuk istirahat. 
